ISTILAH “hijrah” belakangan
ini berkonotasi pada perilaku anak
muda era millenial yang memutus-
kan diri untuk berpindah menjadi
pribadi yang baik. Dunia anak
muda yang identik dengan sikap
negatif, gaya hidup glamour, hing-
ga pergauldn bebas tanpa batas,
diti dan kemudian mulai
menjalankan ajaran agama. Fe-
nomena ini terutama berlangsung
di kalangan kids zaman now, rema-
ja dan pemuda perkotaan kelas
menengah yang sehari-hari berge-
lut dengan gaeiget. Karenanya da-
pat dimengerti jika di samping
kontak langsung, gejala sosial ke-
agamaan ini menjalar dan ter-
koneksitas melalui media sosial.

 Dari Fashion hingga Ta'lim

Ekspresi hijrah generasi “mi-
cin” kids zaman now tampak sejak
dari tampilan busana, pilihan mu-
sik, hingga munculnya komunitas-
komunitas, Keyword yang dijadi-
kan standar dalam berekspresi
adalah, harus “sesuai syar'i" Sega-
la jenis pernak-pernik aksesoris
anak muda, model fashion, warna
musik, genre tontonan, sosok ido-
la, hingga komunitas hobi dise-
suaikan dengan ajaran agama. Se-
mua yang dinilai tidak sejalan
apalagi bertentangan dengan aga-

~ ma, akan ditinggalkan.

Meski terdapat fenomena hij-
rah zaman now yang dilakukan
secara individual, tetapi banyak
anak-anak muda ini mengelompok
dalam komunitas. Mereka tidak’
saja melakukan berbagai kajian
l;magamaan atau ta’lim berkala,
tetapi juga beragam aktivitas posi-
tif lainnya. Menariknya, menurut

' beberapariset ternyata komunitas-
komunitas ini tidak sentralistik dan
tidak terorganisir. Mereka menda-
 tangi (a'lim-ta’limumum dan khu-
~ sus puteri pada sejumlah titik.
Menurut Abdul Hair (2018), bah-
 boleh jadi antara satu dengan
/a tidak saling mengenal.
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Tren hijrah anak muda zaman now ini
tentunya harus dicermati dan dikritisi agar
tidak menjadi komersialisasi agama
semata. Tidak bisa dipungkiri bahwa
fenomena jilbab bahkan hijab sebagai
salah satu ekspresi hijrah misalnya, telah
berkembang semakin modis. Akibatnya
sangat mungkin terjadi, busana
muslimah itu tidak lagi ekspresi
kesadaran berhijrah, tetapi bergeser
menjadi mode yang semakin tercerabut
dari nilai-nilai hijrah itu sendiri.

gez, berbaur dan memutuskan un-
tuk berhijrah serta fokus berib-
adah. Kegiatan rutin adalah kajian
dengan tema menarik serta den
gan poster-poster yang didesign
kreatif dan membuat penasaran.
Menurut Mulyana, Kajian rutin
dalam komunitastersebut disampaikan
dengan ringan, santai, dan komunika-
tif. Tema-tema tentang sejarah Islam,
sikap terhadap dunia dan tantangan-
nya, hingga hal-hal eskatologis, bisa

dicerna Kalangan anak muda yang se-

bagiannya eks remaja nakal. Selain itu

terdapat forum khusus perempuan

(akdnvat)yangdisebut “ladies day” den-

gan tema tentang wanita dan perma-
sal

Simbiosis Agama

. dan Industri

- Fenomena hijrah sebagai new

way of life, menurut Yuswohadi

(2014) adalah satu dari 15 tren pe-

 rilaku konsumen muslim zaman_

w. Bagi mereka hijrah bukan lagi

7 Mbmmﬂm e m

sional demi hidup tanpa riba se-
suai keyakinan Islam. Apalagi fe-
nomena ini banyak didorong oleh
para selebritis dan tokoh popular.

Menurut Hair (2018) ada dua
faktor yang mempengaruhi fenom-
ena hijrah model ini. Pertama, se-
cara politis terkait politik pemerin-
tah akhir era Orba yang merangkul
umat Islam antara lain dengan ke-
bijakan membuka aspirasi dengan
lebar, termasuk pembiaran peng-
gunaan jilbab. Fenomena hijrah
dalam konteks ini merupakan de-
rivasi kebijakan tersebut. Kedua,
seiring itu secara ekonomis pasar
menyambut gerakan hijrah dengan
beragam produk. Dunia industri
mengkomodifikasi semangat be-
ragama untuk kepentingan komer-
sial. Tidak hanya fashion, tetapi
hingga kontes kecantikan untuk
muslimah berjilbab pun disemar-
akkan. Relasi dunia industri den-
gan ekspresi hijrah zaman now

tidak saja dialektis tetapi meng-

konstruk simbiosis mutualisma

a

dan dikritisi agar tidak menjadi
komersialisasi agama semata. Ti-
dak bisa dipungkiri bahwa feno--
mena jilbab bahkan hijab sebagai
salah satu ekspresi hijrah misaln-
ya, telah berkembang semakin
modis. Akibatnya sangat mungkin.
terjadi, busana muslimah itu tidak
lagi ekspresi kesadaran berhijrah,
tetapi bergeser menjadi mode yang
semakin tercerabut dari nilai-nilai
hijrah itu sendiri. Ao

Almarhum Cak Nur dalam ka-

ryanya Islam Agama Peradaban:
Membangun Makna dan Relevan-
si Doktrin Islam dalam Sejarah (Pa-
ramadina, 1995) menyebut bahwa
salah satu inti makna hijrah ialah,
semangat mengandalkan penghar-
gaan karena prestasi kerja. Makna
ini merfegasikan pertinibangan-
pertimbangan askriptif yang seke-
dar memberi gengsi dan prestise,
seperti keturunan, asal daerah, ke-
bangsaan, bahasa, dan sebagainya.
Prestasi hijrah Rasulullah yang luar
biasa itu dilakukan penuh perjua-
ngan di tengah intimidasi dan risi-
ko yang sangat fatal. Semua itu di-
Jakukan untuk meletakkan dasar-
dasar masyarakat yang berlandas-
kan ajaran Islam. Semangat dan
corak komunitas yang akan diban-
gun itu menurut Cak Nur, tercer-
min dalam keputusan mengganti
nama Yatsrib menjadi al-Madinah,
kota par excellence yang berbudaya
dan berperadaban. Bahkan Madi-
nah kelak menjadi contoh atau
model bagi masyarakat politik yang
dibangun Islam.

Karena itu, hijrah harus diba-
ngun di atas niat baik dan tekad kaat
untuk berpindah dari kondisi buruk
ke yang baik secara total dalam se-
mua aspek. Hijrah tidak cuma seka-
dar tren ikut-ikutan vang hanya akan
menguntungkan dunia industriyang
mengkomersialisasi agama. Hijrah
juga bukan model pelarian atau ko-
mpensasi kegagalan anak-anak mu-
da, tanpa upaya keras n
. Apalagi ks cksprest i s

‘mengelabui n
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